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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi hukum 

perlindungan anak dan perempuan dalam penanganan kasus kekerasan seksual 

di Indonesia serta mengidentifikasi hambatan dalam praktiknya. Metode yang 

digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan kualitatif 

berbasis studi pustaka terhadap regulasi, putusan pengadilan, dan literatur 

akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun perangkat hukum 

seperti Undang-Undang Perlindungan Anak dan UU TPKS telah disahkan, 

implementasinya masih belum optimal. Hambatan utama meliputi rendahnya 

kapasitas aparat penegak hukum, revitalisasi terhadap korban, minimnya 

koordinasi antar lembaga, serta kuatnya budaya patriarki yang menghambat 

pemenuhan hak-hak korban. Perlindungan hukum belum sepenuhnya berpihak 

pada korban karena sistem layanan yang belum terpadu dan pendekatan yang 

belum sensitif terhadap korban. Simpulan dari studi ini menegaskan perlunya 

pendekatan lintas sektor, reformasi budaya hukum, peningkatan pelatihan 

aparat, dan penguatan layanan pemulihan korban untuk memastikan 

perlindungan hukum berjalan secara efektif dan berkeadilan. 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Kekerasan Seksual, Anak dan Perempuan, 

Implementasi Hukum, Hak Asasi Manusia. 

 

 

Pendahuluan 

Ke$ke$rasan se$ksu$al di Indone$sia saat ini me$nu$nju$kkan situ$asi yang cu$ku$p 

me$mprihatinkan, saat ini banyak tre$n kasu$s yang te$ru$s me$ne$ru$s me$ningkat dan 

komple$ksitas pe$nanganan yang masih me$nghadapi banyak tantangan. Hal ini disebabkan 

oleh rendahnya kesadaran hukum, lemahnya sinergi antarlembaga, serta dominannya 

budaya patriarki dalam masyarakat (Alfanada et al., 2023).  

Kalimat pe$ringatan se$pe$rti ”lindu$ngi anak dari pre$dator se$ksu$al”  se$ring me$njadi 

tagar u$tama yang mu$ncu$l di me$dia massa saat ini. Se$makin hari kasu$s ke$ke$rasan se$ksu$al 

be$gitu$ me$ningkat khu$su$snya pada anak dan pe$re$mpu$an. Ke$ke$rasan se$ksu$al me$njadi 

be$ntu$k pe$langgaran hak asasi manu$sia yang paling se$riu$s dan be$rdampak lu$as te$rhadap 

korban, te$ru$tama pe$re$mpu$an dan anak-anak. Di Indone$sia, fe$nome$na ke$ke$rasan se$ksu$al 

te$ru$s me$ngalami pe$ningkatan dari tahu$n ke$ tahu$n, baik dari se$gi ju$mlah kasu$s mau$pu$n 

ke$ragaman be$ntu$k ke$ke$rasannya. 
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Le$mbaga RI (KPAI) atau$ dise$bu$t de$ngan Komisi Pe$rlindu$ngan Anak Indone$sia 

me$ncatat ada ratu$san le$bih arsip kasu$s ke$ke$rasan se$ksu$al te$rhadap anak de$ngan mayoritas 

pe$laku$ be$rasal dari lingku$ngan te$rde$kat korban. Pada tahu$n 2015 te$rcatat ada 218 kasu$s 

ke$ke$rasan se$ksu$al te$rhadap anak. Ke$mu$dian tu$ru$n me$njadi 120 kasu$s di tahu$n 2016 dan di 

tahu$n 2017 me$njadi 116 kasu$s. Pada data yang sama KPAI me$ngu$ngkapkan bahwa pe$laku$ 

masih mayoritas dari orang-orang yang dike$nal dan dise$kitar korban.  

Situ$asi ini be$gitu$ ironis, adanya pe$ratu$ran u$ndang-u$ndang yang me$ngatu$r 

ke$pe$ntingan anak dan hak pe$rlindu$ngan se$be $narnya su$dah cu$ku$p me$madai. Namu$n, 

dalam re$alitanya ke$ke$rasan te$rhadap anak se$ring dipicu$ ole$h hal-hal yang se$pe$le$ dan 

be$rakar dari ke$lalaian orang tu$a dalam me$me$nu$hi tanggu$ng jawab u$ntu$k ke$bu$tu$han anak. 

Disatu$ pihak, te$ntu$nya anak me$me$rlu$kan be$rbagai hal u$ntu$k me$nu$njang se$kolah dan 

pe$nge$mbangan diri, namu$n dipihak lain, orang tu$a masih haru$s me$nghadapi ke$te$rbatasan 

e $konomi.  

Me$nu$ru$t Siagian dan Su$broto (2024), pe $re$mpu$an dan anak-anak te$rmasu$k dalam 

ke$lompok yang paling re$ntan me$njadi korban ke$ke$rasan se$ksu$al. Ke$re$ntanan ini 

dise$babkan ole$h be$rbagai faktor stru$ktu$ral, ku$ltu$ral, dan psikologis yang saling be$rkaitan. 

Se$cara stru$ktu$ral, pe$re$mpu$an se$ringkali be$rada dalam posisi su$bordinat dalam masyarakat 

yang masih dipe$ngaru$hi ole$h bu$daya patriarki. Sistem sosial patriarki menjadi salah satu 

akar utama kekerasan seksual karena menormalisasi ketimpangan relasi kuasa dan 

subordinasi terhadap perempuan, sehingga memperparah kerentanan korban (Siahaan, 

2020). Hal ini me$nye$babkan pe$re$mpu$an su$lit me$ndapat akse$s dalam pe$ngambilan 

ke$pu$tu$san dan su$mbe$r daya alam, se$hingga me$ningkatkan risiko me$njadi korban dalam 

kasu$s ke$ke$rasan se$ksu$al. Adapu$n ju$ga, ke$se$njangan ge$nde$r yang masih te$rjadi 

me$mpe$rparah kondisi ini, di mana pe$re$mpu$an se $ringkali tidak me$ndapatkan pe$rlindu$ngan 

hu$ku$m yang me$madai.  

Ancaman ke$ke$rasan se$ksu$al te$rhadap anak akan te$ru$s ada se$lama pe$re$mpu$an dan 

anak masih diposisikan se$cara infe$rior, yang me $nye$babkan ke$timpangan dalam hu$bu$ngan 

ke$ku$asaan. Situ$asi ini se $makin kacau$ de$ngan adanya pandangan te$ntang hak milik dalam 

stru$ktu$r ke$lu$arga (Rohmah, 2023). Ke$ke$rasan se $ksu$al se$pe$rti ini yang dapat me$nimbu$lkan 

dampak se$riu$s, baik se$cara fisik atau$pu$n psikologis, se$pe$rti trau$ma se$ksu$al, ke$hilangan rasa 

pe$rcaya anak te$rhadap orang de$wasa, se$rta adanya stigma sosial. Andriyani & Diah (2023) 

menyatakan bahwa banyak korban menghadapi hambatan struktural dan psikologis dalam 

mengakses keadilan, termasuk proses hukum yang berbelit serta kurangnya dukungan 

layanan pemulihan yang holistik.  

Dalam pe$nanganan kasu$s ke$ke$rasan se $ksu$al di Indone$sia, ke $adilan sosial dan 

pe$rlindu$ngan hu$ku$m dalam konte$ks hak asasi manu$sia (HAM) me$miliki pe$ran yang sangat 

pe$nting. Se$bagai be$ntu$k pe$langgaran se$riu$s te$rhadap martabat manu$sia, ke$ke$rasan se$ksu$al 

bu$kan hanya me$lu$kai psikis dan fisik korban, me$lainkan ju$ga me$rampas hak-hak dasar 

me$re$ka, se$pe$rti hak atas rasa aman, pe$rlindu$ngan, dan ke$adilan. Ole$h kare$na itu$, se$bu$ah 

ne$gara konstitu$sional wajib me$mbe$rikan pe$rlindu$ngan hu$ku$m se$cara me$nye$lu$ru$h dan 

be$rpihak pada korban se $bagai bagian dari pe$nghormatan te$rhadap HAM. 
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Dalam pe$rspe$ktif ke$adilan sosial, hu$ku$m haru$s me$njadi alat u$ntu$k me$mpe$rbaiki 

ke$timpangan stru$ktu$ral dan ku$ltu$ral yang me $nye$babkan pe$re$mpu$an dan anak be$rada 

dalam posisi yang re$ntan. Dalam ke$nyataannya, masih te$rdapat be$rbagai hambatan dalam 

imple$me$ntasi hu$ku$m te$rse$bu$t, mu$lai dari le $mahnya pe$ne$gakan hu$ku$m, re$ndahnya 

pe$mahaman aparat pe$ne $gak hu$ku$m te$rhadap pe$rspe$ktif korban, hingga te$rbatasnya akse$s 

korban te$rhadap ke$adilan dan pe$mu$lihan yang layak. Kondisi le$mahnya pe$rlindu$ngan 

hu$ku$m te$rhadap pe$re$mpu$an dan anak dalam kasu$s ke$ke$rasan se$ksu$al, se$rta be$rbagai 

hambatan yang masih dite$mu$i dalam praktik pe$ne$gakan hu$ku$mnya, me$njadi latar 

be$lakang u$tama dari pe$ne$litian ini. Pe$rmasalahan yang dikaji me$ncaku$p du$a aspe$k u$tama, 

yaitu$ apa yang me$njadi hambatan dalam prose$s imple$me$ntasi hu$ku$m dan bagaimana pu$la 

imple$me$ntasi hu$ku$m pe$rlindu$ngan anak dan pe$re$mpu$an te$rhadap kasu$s ke$ke$rasan 

se$ksu$al yang ada di Indone$sia.  

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas aspek perlindungan hukum 

terhadap perempuan dan anak korban kekerasan seksual. Misalnya, Agustini et al. (2021) 

mengkaji perlindungan korban dari perspektif hukum pidana nasional dan Islam, 

sementara Melati (2015) menelaah peran Komisi Perlindungan Anak Indonesia dalam 

penanganan kasus kekerasan terhadap anak. Namun, studi-studi tersebut umumnya 

berfokus pada satu jenis regulasi atau satu lembaga, dan belum menguraikan secara 

terintegrasi kompleksitas implementasi perlindungan hukum dalam konteks sosial-budaya 

Indonesia. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menelaah secara 

komprehensif bagaimana hukum perlindungan terhadap perempuan dan anak 

diimplementasikan, serta apa saja hambatan struktural, kultural, dan administratif yang 

menghalanginya. Selain mengkaji efektivitas lintas regulasi, penelitian ini juga mengangkat 

isu ketimpangan akses layanan, dominasi budaya patriarki, serta rendahnya kapasitas 

aparat penegak hukum dalam menerapkan perspektif korban. Pendekatan ini belum 

menjadi fokus utama dalam penelitian-penelitian terdahulu, padahal merupakan elemen 

penting dalam mendorong reformasi hukum dan perlindungan korban yang lebih 

berkeadilan. 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah  te$rse$bu$t, adanya pe$ne$litian ini te$ntu$nya 

me$miliki arah tu$ju$an yang baik.  Se$pe$rti, u$ntu$k me$nganalisis se$jau$h mana hu$ku$m 

pe$rlindu$ngan anak dan pe$re$mpu$an te$lah diimple$me$ntasikan se$cara e$fe$ktif dalam 

me$nangani kasu$s ke$ke $rasan se$ksu$al. Tu$ju$an dari pe$ne$litian ini adalah me$ru$mu$skan 

re$kome$ndasi ke$bijakan yang be$rlandaskan pada prinsip hak asasi manu$sia dan ke$adilan 

sosial, gu$na me$ndorong pe$ne$gakan hu$ku$m di Indone$sia yang le$bih adil, re$sponsif, dan 

be$rpihak ke$pada korban ke$ke$rasan se$ksu$al. Diharapkan, pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan 

kontribu$si nyata dalam me$mpe$rku$at pe$rlindu$ngan hu$ku$m bagi ke $lompok re$ntan di 

Indone$sia. 
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Metodologi 

Pe$ne$litian ini me $makai me$tode$  hu$ku$m normatif, yang ju$ga dike$nal se$bagai 

pe$ne$litian hu$ku$m be$rbasis ke$pu$stakaan (library re$se$arch)  Marzu$ki (2017) me$nje$laskan 

bahwa pe$ne$litian hu$ku$m normatif tidak be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$ji hipote$sis se$pe$rti dalam 

ilmu$ sosial, te$tapi u$ntu$k me$ne$mu$kan ke$be$naran normatif dari su$atu$ pe$ratu$ran hu$ku$m atau$ 

asas hu$ku$m dalam me$njawab pe$rsoalan hu$ku$m. Me$tode$ ini dimanfaatkan dalam me$ne$laah 

norma-norma hu$ku$m yang be$rlaku$ dan pe$ne$rapannya ju$ga be$rhu$bu$ngan de$ngan konte$ks 

pe$rlindu$ngan te$rhadap anak dan pe$re$mpu$an se$bagai korban ke$ke$rasan se$ksu$al.  

Pe$nde$katan ini be $rfoku$s pada analisis su$mbe$r hu$ku$m dan doku$me$n, se$pe$rti pu$tu$san 

pe$ngadilan, lite$ratu$r ilmiah, pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan. Tu$ju$an adanya pe$ne$litian 

hu$ku$m normatif adalah se$bagai ide$ntifikasi asas, argu$me$ntasi hu$ku$m, se$rta doktrin yang 

dapat digu$nakan dalam me$njawab isu$ hu$ku$m yang diru$mu$skan. Pe$ne$litian ini be$rsifat 

de$skriptif, yakni be$rtu$ju$an me$nyajikan gambaran yang siste$matis dan faktu$al me$nge$nai 

pe$laksanaan hu$ku$m pe$rlindu$ngan te$rhadap anak dan pe$re$mpu$an dalam kasu$s ke$ke$rasan 

se$ksu$al. Tu$ju$an de$skriptif dalam pe$ne$litian hu$ku$m adalah u$ntu$k me$nje$laskan dan 

me$me$takan bagaimana hu$ku$m positif diimple $me$ntasikan dalam ke$nyataan, te$rmasu$k 

ke$ndala-ke$ndala yang mu$ncu$l dalam prose$s te$rse$bu$t. 

Pe$nde$katan yang digu$nakan adalah ku$alitatif, yakni me$nganalisis data de$ngan 

kompre$he$nsif dan me$ndalam tanpa adanya pe$rhitu$ngan statistik.  Analisis dilaku$kan 

de$ngan me$nafsirkan isi norma hu$ku$m dan me $ngaitkannya de$ngan prinsip-prinsip se$rta 

re$alitas sosial dalam ke$adilan dan hak asasi manu$sia.  

Hasil dan Pembahasan 

Konsep Perlindungan Hukum 

Pe$rlindu$ngan hu$ku$m di Indone$sia me$ru$pakan konse$p yang me$ndasar dalam siste$m 

hu$ku$m nasional dan me $miliki ke$te$rkaitan e$rat de$ngan prinsip ne$gara hu$ku$m, hak asasi 

manu$sia, dan ke$adilan sosial. Se$cara u$mu$m, pe$rlindu$ngan hu$ku$m be $rarti se$gala u$paya  

ne$gara me$lalu$i pe$rangkat hu$ku$m dan le$mbaga-le$mbaganya u$ntu$k me$njamin dan 

me$lindu$ngi hak-hak warga ne$gara dari se$gala be$ntu$k pe$langgaran atau$ pe$nyalahgu$naan 

ke$ku$asaan, se$rta u$ntu$k me$mbe$rikan rasa aman se$cara yu$ridis ke$pada masyarakat. 

Konse$p pe$rlindu$ngan hu$ku$m dalam ke $adilan didasarkan pada pe$mikiran yang 

be$nar, dilaksanakan se$cara adil, ju$ju$r, dan dise $rtai tanggu$ng jawab atas se$tiap tindakan. 

Pe$ne$gakan hu$ku$m dan rasa ke$adilan haru$s be$rpijak pada hu$ku$m positif, gu$na 

me$wu$ju$dkan ke$adilan hu$ku$m yang se$laras de$ngan re$alitas sosial dan aspirasi masyarakat 

me$nu$ju$ ke$hidu$pan yang aman dan damai. 

Pe$rlindu$ngan hu$ku$m di Indone$sia diatu$r me$lalu$i be$rbagai instru$me$n hu$ku$m, salah 

satu$nya adalah U $ndang-U $ndang Dasar 1945. Pasal 28D ayat (1) me$nyatakan bahwa se$tiap 

orang be$rhak me$mpe$role $h pe$ngaku$an, jaminan, pe$rlindu$ngan, se$rta ke$pastian hu$ku$m yang 

adil, dan me$ndapatkan pe$rlaku$an yang sama di hadapan hu$ku$m. 

Pe$rlindu$ngan anak me$ru$ju$k pada u$paya u$ntu$k me$njaga dan me$njamin agar anak 

dapat me$njalankan hak se$rta ke$wajibannya se$cara optimal. Me$nu$ru$t Agu$stini e$t al (2021), 
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pe$rlindu$ngan hu$ku$m te$rhadap anak me$libatkan atu$ran hu$ku$m, baik yang te$rtu$lis mau$pu$n 

tidak te$rtu$lis, yang me$mastikan bahwa anak me $mpe$role$h hak-haknya se$cara u$tu$h. 

Le$bih lanju$t, Agu$stini e$t al. (2021) me$ngacu$ pada U $ndang-U $ndang Nomor 39 Tahu$n 

1999 te$ntang Hak Asasi Manu$sia, khu$su$snya Pasal 58, yang me$ngatu$r pe$rlindu$ngan anak 

se$bagai be$riku$t: 

1. Se$tiap anak me$miliki hak u$ntu$k me$ndapatkan pe$rlindu$ngan hu$ku$m dari be$rbagai 

be$ntu$k ke$ke$rasan, baik fisik mau$pu$n me$ntal, pe$rlaku$an tidak layak,  pe$ne$lantaran, se$rta 

ke$ke$rasan se$ksu$al se $lama be$rada dalam pe$ngasu$han orang tu$a, wali, atau$ pihak lain 

yang be$rtanggu$ng jawab. 

2. Jika orang tu$a, wali, atau$ pe$ngasu$h me$laku$kan te$rhadap anak, maka pe$laku$ haru$s 

dike$nai sanksi hu$ku$m yang le$bih be$rat. 

Hak anak dan pe$re$mpu$an dalam hu$ku$m nasional me$ru$pakan be$ntu$k komitme$n 

ne$gara dan dalam me$njamin pe$rlindu$ngan, ke$se $taraan, dan ke$adilan bagi ke$lompok re$ntan 

ini. Hu$ku$m nasional te $lah me$ngatu$r hak-hak te$rse$bu$t se$cara te$gas dan me$nye$lu$ru$h. 

Me$skipu$n masih banyak tantangan dalam imple $me$ntasinya. 

Pe$rlindu$ngan anak dalam siste$m hu$ku$m nasional diatu$r me$lalu$i U $ndang-U $ndang 

Nomor 35 Tahu$n 2014, hasil amande$me$n dari U $U $ Nomor 23 Tahu$n 2002. U $U $ ini 

me$ne$gaskan bahwa anak me$ru$pakan bagian vital bagi ke$be$rlangsu$ngan bangsa, dan 

me$miliki hak u$ntu$k hidu$p, tu$mbu$h, be$rke$mbang, se$rta be$bas dari ke$ke$rasan dan 

diskriminasi (Pasal 4). Tanggu$ng jawab pe$rlindu$ngan anak dibe$bankan ke$pada ne$gara, 

masyarakat, dan ke$lu$arga. Se$lain itu$, pe$rlindu$ngan te$rhadap korban ke$ke$rasan se$ksu$al 

dipe$rku$at me$lalu$i U $ndang-U $ndang Nomor 12 Tahu$n 2022 te$ntang Tindak Pidana 

Ke$ke$rasan Se$ksu$al (U $U $ TPKS). U $U $ ini se$cara e$ksplisit me$nye$bu$tkan hak-hak korban 

ke$ke$rasan se$ksu$al, te$rmasu$k pe$re$mpu$an dan anak, u$ntu$k: 

1. Me$ndapat pe$rlindu$ngan dari ancaman dan intimidasi (Pasal 66) 

2. Me$ndapat layanan ke $se$hatan, hu$ku$m, dan psikososial 

3. Me$njaga ke$rahasiaan ide$ntitas 

4. Me$ndapat re$stitu$si dan kompe$nsasi (Pasal 67–70) 

5. Me$ngakse$s pe$mu$lihan me$lalu$i re$habilitasi me$dis dan psikologis. 

U $U $ TPKS ini me$ne$kankan be$tapa pe$ntingnya pe$nde$katan dari pe$rspe$ktif korban, 

se$pe$rti me$lalu$i hu$ku$m yang haru$s me$lindu$ngi martabat dan hak asasi korban. Bu$kan hanya 

be$rfoku$s pada hu$ku$man te$rhadap pe$laku$.  

Se$cara u$mu$m, tu$ju$an pe$rlindu$ngan hu$ku$m di Indone$sia adalah me$njamin dan 

me$lindu$ngi ke$pe$ntingan korban ke$ke$rasan se$ksu$al, baik me$lalu$i prose$s pe$radilan mau$pu$n 

du$ku$ngan sosial. Pe$rlindu$ngan ini me$njadi e$le $me$n kru$sial dalam pe$ru$mu$san ke$bijakan 

hu$ku$m pidana dan ke$bijakan sosial, yang me$libatkan pe$ran le$mbaga yu$dikatif, e$kse$ku$tif, 

le$gislatif, se$rta institu$si sosial lainnya. Pe$rlindu$ngan hu$ku$m me$ncaku$p se$gala u$paya aparat 

pe$ne$gak hu$ku$m u$ntu$k me$mastikan hak-hak su$bje$k hu$ku$m te$rpe$nu$hi dan tidak dilanggar. 

Dalam hal ini, pe$ne$gakan hu$ku$m be$rfu$ngsi se$bagai instru$me$n u$tama u$ntu$k me$ne$gakkan 

norma hu$ku$m yang be$rlaku$. Ole$h kare$na itu$, pe $mu$lihan korban me$njadi hal kru$sial gu$na 

me$nge$mbalikan ke$se$imbangan kondisi korban yang te$rdampak se$cara fisik mau$pu$n psikis. 
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Namu$n, dalam praktik hu$ku$m pidana positif saat ini, be$ntu$k pe$rlindu$ngan te$rhadap 

korban masih be$rsifat abstrak atau$ tidak langsu$ng. 

 

Tinjauan Kekerasan Seksual 

Ke$ke$rasan se$ksu$al me$ru$pakan pe$langgaran se$riu$s te$rhadap hak asasi manu$sia yang 

be$rdampak lu$as pada kondisi fisik, psikologis, sosial, se$rta aspe$k hu$ku$m korban. Di 

Indone$sia, ke$ke$rasan se$ksu$al hadir dalam be$rbagai be$ntu$k dan situ$asi, se$ring kali te$rjadi 

dalam re$lasi ku$asa yang tidak se$imbang antara pe$laku$ dan korban. 

Me$nu$ru$t Noviana (2015), ke$ke$rasan se$ksu$al te$rhadap anak adalah tindakan yang 

dilaku$kan se$cara se$ngaja ole$h se$se$orang ke$pada anak u$ntu$k me$mpe$role$h ke$pu$asan atau$ 

ke$nikmatan se$ksu$al. Tindakan ini tidak te$rbatas pada hu$bu$ngan se$ksu$al se$cara langsu$ng, 

te$tapi ju$ga me$ncaku$p be$rbagai aktivitas se$ksu$al lainnya, se$pe$rti me$nye$ntu$h tu$bu$h anak 

se$cara se$ksu$al, me$mpe$rtontonkan mate$ri atau$ obje$k pornografi, hingga me$mpe$rlihatkan 

alat ke$lamin ke$pada anak. 

Me$nu$ru$t Pasal 1 angka 1 U$U $ TPKS, ke$ke$rasan se$ksu$al adalah se $tiap tindakan yang 

me$nye$rang atau$ me$re$ndahkan tu$bu$h, hasrat se$ksu$al, mau$pu$n fu$ngsi re$produ$ksi se$se$orang, 

yang dilaku$kan tanpa pe$rse$tu$ju$an atau$ se$cara paksa. Be$ntu$k-be$ntu$k ke$ke$rasan se$ksu$al 

yang diatu$r dalam U$U $ TPKS me$lipu$ti: 

1. Pe$maksaan kontrase$psi dan ste$rilisasi 

2. Pe$maksaan pe$rkawinan 

3. Pe$le$ce$han se$ksu$al nonfisik dan fisik 

4. Pe$nyiksaan se$ksu$al 

5. E$ksploitasi se$ksu$al 

6. Pe$rbu$dakan se$ksu$al 

7. Ke$ke$rasan se$ksu$al be $rbasis e$le$ktronik 

Di Indone$sia, ke$ke$rasan se$ksu$al ke$rap te $rjadi dalam konte$ks yang tidak se$imbang, 

se$pe$rti dalam lingku$ngan ke$lu$arga, institu$si pe$ndidikan, te$mpat ke$rja, hingga ru$ang 

pu$blik. Pe$re$mpu$an dan anak-anak me$njadi ke$lompok yang paling re$ntan, kare$na posisi 

me$re$ka yang se$cara stru$ktu$ral le$bih le$mah. Be$rdasarkan Catatan Tahu$nan (Catahu$) 2023 

yang dirilis ole$h Komnas Pe$re$mpu$an, ke$ke$rasan se$ksu$al te$rcatat se$bagai be$ntu$k ke$ke$rasan 

te$rhadap pe$re$mpu$an yang paling dominan, de$ngan mayoritas pe$laku$ be $rasal dari kalangan 

orang te$rde$kat korban. 

Komnas Pe$re$mpu$an me$nu$nju$kkan data bahwa ke$ke$rasan se$ksu$al me$njadi be$ntu$k 

ke$ke$rasan paling dominan te$rhadap pe$re$mpu$an. Dalam Catatan Tahu$nan (CATAHU $) 2024, 

te$rcatat bahwa ke$ke$rasan se$ksu$al me$nyu$mbang 26,94% dari se$lu$ru$h kasu$s ke$ke$rasan 

te$rhadap pe$re$mpu$an yang dilaporkan. Angka ini me$nu$nju$kkan pe$ningkatan dibandingkan 

tahu$n se$be$lu$mnya, di mana ke$ke$rasan psikis me$ndominasi laporan kasu$s. CATAHU $ 2024 

ju$ga me$ngu$ngkapkan bahwa korban ke$ke$rasan se$ksu$al paling banyak di re$ntang u$sia 18–

24 tahu$n. Pe$laku$ ke$ke$rasan se$ksu$al se$ringkali adalah orang-orang te$rde$kat de$ngan korban, 

se$pe$rti mantan pacar, pacar, atau$ su$ami. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa ke$ke$rasan se$ksu$al 
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banyak te$rjadi dalam re$lasi pe$rsonal yang se$haru$snya me$njadi ru$ang aman bagi pe$re$mpu$an 

dan anak. 

 

Kondisi Faktual Penanganan Kekerasan Seksual Di Indonesia 

Kondisi aktu$al dalam pe$nanganan ke$ke$rasan se$ksu$al di Indone$sia me$nu$nju$kkan 

adanya pe$rke$mbangan positif di ranah re$gu$latif, te$ru$tama de$ngan hadirnya ke$bijakan yang 

le$bih progre$sif. Namu$n, tantangan be$sar masih dihadapi dalam tahap imple$me$ntasi di 

lapangan. Be$rdasarkan data Komnas Pe$re$mpu$an, se$panjang tahu$n 2024 te$rcatat se$banyak 

4.178 kasu$s ke$ke$rasan te $rhadap pe$re$mpu$an. Dari ju$mlah te$rse$bu$t, ada 82 kasu$s ke$ke$rasan 

se$ksu$al yang te$rjadi di lingku$ngan pe$rgu$ru$an tinggi dalam re$ntang waktu$ 2021 hingga 

2024. Namu$n, angka ini diyakini hanya pu$ncak dari fe$nome$na gu$nu$ng e$s, kare$na banyak 

korban e$nggan me$lapor akibat stigma sosial, rasa malu$, dan ke$taku$tan te$rhadap re$aksi 

lingku$ngan. 

Jika diambil satu$ kasu$s, ada kasu$s ke$ke$rasan se$ksu$al yang me$ncu$at di me$dia dalam 

be$be$rapa tahu$n te$rakhir me$nggambarkan bahwa tindakan ini tidak me$nge$nal te$mpat, u$sia, 

mau$pu$n statu$s sosial. Salah satu$ kasu$s be$sar yang me$nge$ju$tkan pu$blik adalah kasu$s He$rry 

Wirawan, se$orang gu$ru$ se$kaligu$s pimpinan pe$santre$n di Bandu$ng, yang pada tahu$n 2021 

te$rbu$kti me$mpe$rkosa 13 santriwati hingga be$be $rapa di antaranya hamil. Kasu$s-kasu$s ini 

tidak hanya me$nyoroti ke$jahatan se$ksu$al itu$ se $ndiri, te$tapi ju$ga me$ngu$ngkap le$mahnya 

siste$m pe$ngawasan di institu$si pe$ndidikan, te$rmasu$k le$mbaga asu$han yang se$haru$snya 

be$rfu$ngsi se$bagai ru$ang aman bagi anak-anak. Di lingku$ngan pe$ndidikan tinggi, Komnas 

Pe$re$mpu$an me$ncatat bahwa pada tahu$n 2023 te$rdapat 82 kasu$s ke$ke$rasan se$ksu$al di 

kampu$s, de$ngan pe$laku$ yang te$rdiri dari dose$n, mahasiswa se$nior, hingga staf akade$mik. 

Tragisnya, banyak kasu$s se$ru$pa yang tidak te$ru$ngkap kare$na korban me$ngalami 

te$kanan psikologis dan tidak pe$rcaya pada siste $m hu$ku$m. Bahkan dalam be$be$rapa kasu$s, 

korban ju$stru$ dikriminalisasi atau$ me$ndapat te$kanan balik dari ke$lu$arga dan masyarakat. 

Kondisi ini me$mpe$rlihatkan be$tapa le$mahnya siste$m pe$rlindu$ngan dan masih dominannya 

bu$daya patriarki se$rta sikap me$nyalahkan korban (victim blaming). Contoh-contoh ini 

me$njadi ce$rmin bahwa me$skipu$n payu$ng hu$ku$m se$pe$rti U $U $ TPKS te$lah ada, tantangan 

pe$ne$gakan dan pe$rlindu$ngan nyata masih jau$h dari tu$ntas. 

 

Implementasi Hukum Anak Dan Perempuan  

Pe$rlindu$ngan te$rhadap pe$re$mpu$an dan anak dari se$gala be$ntu$k e$ksploitasi ile$gal 

pada dasarnya me$ru$pakan wu$ju$d nyata pe$rlindu$ngan Hak Asasi Manu$sia. Hak-hak ini 

me$le$kat se$cara alamiah pada se$tiap individu$ se$jak lahir, me$ru$pakan anu$ge$rah dari Tu$han, 

dan tidak dapat diku$rangi atau$ dicabu$t (Nova & E$lda, 2024). 

Pe$laksanaan hu$ku$m te$rkait pe$rlindu$ngan anak dan pe$re$mpu$an di Indone$sia 

didu$ku$ng ole$h ke$rangka hu$ku$m yang cu$ku$p kokoh se$rta ke$te$rlibatan be$rbagai le$mbaga 

ne$gara dan masyarakat sipil. Se$cara yu$ridis, Indone$sia te$lah me$nge$sahkan se$ju$mlah 

re$gu$lasi pe$nting, antara lain U $ndang-U $ndang No. 35 Tahu$n 2014 te$ntang Pe$rlindu$ngan 

Anak, U$ndang-U $ndang No. 11 Tahu$n 2012 te$ntang Siste$m Pe$radilan Pidana Anak, U $ndang-
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U $ndang No. 23 Tahu$n 2004 te$ntang Pe$nghapu$san Ke$ke$rasan dalam Ru$mah Tangga, dan 

U $ndang-U $ndang No. 12 Tahu$n 2022 te$ntang Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al. Ke$e$mpat 

pe$ratu$ran ini me$nu$nju$kkan komitme$n ne$gara dalam me$lindu$ngi hak-hak anak dan 

pe$re$mpu$an di be$rbagai ranah ke$hidu$pan, baik di lingku$ngan ke$lu$arga, masyarakat, 

mau$pu$n dalam institu$si pe$me$rintahan. 

Dalam imple$me$ntasinya, se$ju$mlah le$mbaga me$mainkan pe$ran pe$nting. Ke$me$nte$rian 

Pe$mbe$rdayaan Pe$re$mpu$an dan Pe$rlindu$ngan Anak (Ke$me$nPPPA) me$njadi pe$ru$mu$s 

ke$bijakan nasional dan pe$ngge$rak koordinasi antar-instansi. Namu$n, pe$laksanaan di 

tingkat dae$rah se$ringkali masih le$mah akibat ke$te$rbatasan su$mbe$r daya manu$sia dan 

anggaran. U$ntu$k me$njamin te$rpe$nu$hinya hak-hak anak, su$dah se$me $stinya pe$me$rintah 

me$mbe$ntu$k se$bu$ah le$mbaga yang se$cara khu$su$s be$rfoku$s pada isu$ pe$rlindu$ngan anak, 

yaitu$ Komisi Pe$rlindu$ngan Anak Indone$sia (KPAI). Komisi Pe$rlindu$ngan Anak Indone$sia 

(KPAI) aktif dalam pe$ngawasan dan pe$mbe$rian re$kome$ndasi te$rhadap pe$langgaran hak 

anak, me$skipu$n tidak me$miliki ke$we$nangan e$kse$ku$si langsu$ng.  Le$mbaga ini me$ru$pakan 

satu$-satu$nya institu$si yang se$cara re$smi dibe$rikan mandat ole$h U $ndang-U $ndang u$ntu$k 

me$mpe$rku$at e$fe$ktivitas imple$me$ntasi pe$rlindu$ngan anak. Ne$gara dan pe$me$rintah 

me$miliki se$ju$mlah ke$wajiban se$rta tanggu$ng jawab dalam me$lindu$ngi anak, yaitu$: 

1. Me$njamin pe$me$nu$han hak asasi se$tiap anak tanpa diskriminasi atas dasar su$ku$, agama, 

ras, golongan, je$nis ke$lamin, e$tnis, bu$daya, bahasa, statu$s hu$ku$m, u$ru$tan ke$lahiran, 

mau$pu$n kondisi fisik dan me$ntal. 

2. Me$nye$diakan fasilitas dan infrastru$ktu$r yang me$ndu$ku$ng u$paya pe$rlindu$ngan anak. 

3. Me$njamin pe$rlindu$ngan, pe$ngasu$han, dan ke$se$jahte$raan anak de$ngan te$tap 

me$mpe$rhatikan hak se$rta tanggu$ng jawab orang tu$a, wali, atau$ pihak yang be$rtanggu$ng 

jawab se$cara hu$ku$m. 

4. Me$laksanakan pe$ngawasan te$rhadap imple$me$ntasi pe$rlindu$ngan anak. 

5. Me$njamin hak anak u$ntu$k me$nyampaikan pe$ndapat se$su$ai de$ngan u$sia dan tingkat 

ke$matangan me$re$ka. 

Ke$mu$dian, ada Komnas Pe$re$mpu$an yang be$rpe$ran dalam advokasi dan pe$laporan 

pe$langgaran hak pe$re$mpu$an, te$ru$tama dalam kasu$s ke$ke$rasan be$rbasis ge$nde$r. Se$me$ntara 

itu$, Le$mbaga Pe$rlindu$ngan Saksi dan Korban (LPSK) me$mbe$rikan pe$rlindu$ngan bagi 

korban, baik fisik mau$pu$n psikologis, dan se$makin dike$nal dalam me$nangani kasu$s-kasu$s 

be$sar. Se$lain itu$, aparat pe$ne$gak hu$ku$m se$pe $rti ke$polisian me$lalu$i U $nit Pe$rlindu$ngan 

Pe$re$mpu$an dan Anak (U $nit PPA) se$rta ke$jaksaan ju$ga be$rpe$ran pe$nting, me$skipu$n masih 

se$ring dite$mu$kan ku$rangnya pe$rspe$ktif ge$nde$r dan se$nsitivitas te$rhadap korban.  

Pe$rlindu$ngan hu$ku$m te$rhadap pe$re$mpu$an dan anak dalam kasu$s ke$ke$rasan se$ksu$al 

di Indone$sia te$lah me$ngalami ke$maju$an normatif, te$ru$tama le$wat U$U $ TPKS. Namu$n, 

imple$me$ntasinya masih me$nghadapi tantangan stru$ktu$ral, ku$ltu$ral, dan administratif. 

Dipe$rlu$kan pe$nde$katan lintas se$ktor dan pe$ru$bahan paradigma masyarakat agar 

pe$rlindu$ngan ini dapat be$rjalan e$fe$ktif. 
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Kendala Dalam Implementasi 

Walau$pu$n U $ndang-U $ndang Nomor 12 Tahu$n 2022 te$ntang Tindak Pidana 

Ke$ke$rasan Se$ksu$al (U $U $ TPKS) te$lah disahkan se$bagai dasar hu$ku$m u$ntu$k me$nangani kasu$s 

ke$ke$rasan se$ksu$al, pe$laksanaannya di lapangan masih me$ne$mu$i be$rbagai hambatan. Salah 

satu$ tantangan te$rbe$sar adalah adanya stigma sosial te$rhadap para korban, yang ke$rap 

me$mbu$at me$re$ka e$nggan me$lapor kare$na khawatir akan diku$cilkan atau$ disalahkan ole$h 

lingku$ngan se$kitar. Kondisi ini tidak hanya me $mpe$rdalam lu$ka psikologis korban, te$tapi 

ju$ga me$njadi pe$nghalang awal dalam u$paya me $mpe$role$h ke$adilan. 

Imple$me$ntasi pe$rlindu$ngan hu$ku$m bagi pe$re$mpu$an dan anak dalam pe$nanganan 

kasu$s ke$ke$rasan se$ksu$al di Indone$sia me$nghadapi be$rbagai ke$ndala yang be$rsifat 

stru$ktu$ral, ku$ltu$ral, dan administratif. Salah satu$ ke$ndala u$tama adalah minimnya 

kapasitas dan pe$mahaman aparat pe$ne$gak hu$ku$m dalam me$nangani kasu$s ke$ke$rasan 

se$ksu$al de$ngan pe$rspe$ktif korban. Komnas Pe$re$mpu$an dalam Catatan Tahu$nannya (2021) 

me$ncatat bahwa korban se$ring me$ngalami re$viktimisasi dalam prose$s pe$laporan, se$pe$rti 

pe$rtanyaan yang me$nyalahkan korban atau$ intimidasi dari pe$tu$gas. 

Me$nu$ru$t Me$lati (2015), Komisi Pe$rlindu$ngan Anak Indone$sia (KPAI) me$nghadapi 

se$ju$mlah hambatan yang me$ncaku$p be$rbagai aspe$k: 

1. Ke$te$rbatasan ke$we$nangan hu$ku$m: KPAI tidak me$miliki ke$du$du$kan hu$ku$m yang ku$at 

atau$ ke$we$nangan e$kse$ku$torial layaknya le$mbaga se$pe$rti KPK. Hal ini me$nye$babkan 

KPAI tidak dapat se$cara langsu$ng me$nindak pe$laku$ ke$ke$rasan te$rhadap anak dan haru$s 

me$ngandalkan ke$rja sama de$ngan institu$si pe$ne$gak hu$ku$m se$pe $rti ke$polisian dan 

ke$jaksaan. 

2. Ke$te$rlibatan aparat pe$ne$gak hu$ku$m se$bagai pe$laku$ ke$ke$rasan: Ironisnya, se$ju$mlah 

kasu$s ju$stru$ me$nu$nju$kkan bahwa aparat pe$ne$gak hu$ku$m te$rlibat dalam ke$ke$rasan 

te$rhadap anak, baik se$cara fisik, psikis, mau$pu$n se$ksu$al. Praktik kriminalisasi te$rhadap 

anak yang be$rhadapan de$ngan hu$ku$m ju$ga masih marak te$rjadi, tanpa pe$nde$katan 

dive$rsi atau$ pe$nye$le$saian alte$rnatif. Contoh nyata te$rmasu$k pe$midanaan anak kare$na 

be$rju$di, pe$ne$mbakan ole$h oknu$m polisi, hingga pe$nyiksaan anak di de$pan orang 

tu$anya, se$bagaimana te$rcatat dalam laporan KPAI. 

Re$ndahnya ke$sadaran hu$ku$m masyarakat ju$ga me$njadi hambatan se$riu$s. Banyak 

warga be$lu$m me$mahami hak-hak korban dan prose$du$r hu$ku$m yang dapat dite$mpu$h. 

Dalam be$be$rapa kasu$s, bahkan aparat me$nu$nju$kkan bias ge$nde$r, misalnya de$ngan 

me$nyalahkan korban be $rdasarkan pakaian atau$ pe$rilaku$. Se$lain itu$, prose$s hu$ku$m yang 

panjang, ru$mit, dan tidak ramah korban me$mbu$at banyak korban me$rasa le$lah dan 

akhirnya mu$ndu$r se$be$lu$m kasu$s se$le$sai. 

Tak kalah pe$nting, ku$rangnya koordinasi antar le$mbaga se$pe$rti ke$polisian, 

ke$jaksaan, dan le$mbaga pe$ndamping korban me $nye$babkan korban haru$s me$lalu$i prose$du$r 

be$ru$lang-u$lang yang me$le$lahkan se$cara psikologis. Siste$m pe$rlindu$ngan yang tidak 

te$rinte$grasi me$mbu$at banyak korban haru$s me$nce$ritakan u$lang pe$ngalaman trau$matis 

ke$pada banyak pihak. U $ntu$k itu$, dibu$tu$hkan re$formasi me$nye$lu$ru$h, mu$lai dari 

pe$ningkatan kapasitas su$mbe$r daya manu$sia, pe$nye$diaan layanan te$rpadu$, hingga 
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pe$ru$bahan paradigma bu$daya masyarakat dalam me$mandang ke$ke$rasan se$ksu$al. 

Imple$me$ntasi hu$ku$m tidak cu$ku$p hanya be$rgantu$ng pada te$ks u$ndang-u$ndang, te$tapi ju$ga 

haru$s me$mpe$rhatikan re$alitas sosial dan ke$bu$tu$han korban. 

Pe$laksanaan pe$rlindu$ngan hu$ku$m bagi pe$re$mpu$an dan anak dalam me$nangani 

kasu$s ke$ke$rasan se$ksu$al di Indone$sia masih dihadapkan pada se$ju$mlah hambatan. Dari 

se$gi komu$nikasi, informasi te$ntang me$kanisme$ pe$laporan dan pe$rlindu$ngan be$lu$m me$rata, 

te$ru$tama di dae$rah te$rpe $ncil, se$hingga banyak korban ku$rang me$mahami haknya. Su$mbe$r 

daya se$pe$rti te$naga ahli dan anggaran ju$ga te$rbatas dan tidak te$rse$bar me$rata, se$hingga 

fasilitas pe$ndu$ku$ng korban le$bih banyak te$rse$dia di kota be$sar. Disposisi aparat pe$ne$gak 

hu$ku$m be$rvariasi, be$be $rapa su$dah be$rkomitme $n me$mbantu$ korban de$ngan pe$nde$katan 

yang te$pat, namu$n masih ada sikap patriarkal yang me$nghambat prose$s ke$adilan. Stru$ktu$r 

birokrasi yang komple$ks dan ku$rang koordinasi antar le$mbaga me$mbu$at pe$nanganan 

kasu$s lambat dan me$mbe $bani korban. U $ntu$k itu$, pe$rlu$ pe$ningkatan kapasitas su$mbe$r daya, 

sosialisasi yang le$bih lu$as, se$rta siste$m layanan te $rpadu$ agar pe$rlindu$ngan hu$ku$m te$rhadap 

pe$re$mpu$an dan anak me $njadi le$bih e$fe$ktif. 

Kesimpulan 

Pe$laksanaan pe$rlindu$ngan hu$ku$m bagi anak dan pe$re$mpu$an korban ke$ke$rasan 

se$ksu$al di Indone$sia me$nu$nju$kkan ke$maju$an se$cara normatif, khu$su$snya me$lalu$i 

pe$nge$sahan be$rbagai re$gu$lasi se$pe$rti U $ndang-U $ndang Pe$rlindu$ngan Anak, U $ndang-

U $ndang Pe$nghapu$san Ke$ke$rasan dalam Ru$mah Tangga, se$rta U $ndang-U $ndang te$ntang 

Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al (TPKS). Re$gu$lasi-re$gu$lasi te$rse$bu$t me$njadi landasan 

hu$ku$m yang me$mpe$rku$at u$paya pe$rlindu$ngan dan pe$me$nu$han hak korban. Re$gu$lasi ini 

se$cara su$bstansi te$lah me$ncaku$p hak-hak korban, me$kanisme$ pe$rlindu$ngan, dan sanksi 

te$rhadap pe$laku$. Namu$n, dalam praktiknya, imple$me$ntasi pe$rlindu$ngan hu$ku$m masih 

dihadapkan pada be$rbagai ke$ndala stru$ktu$ral, ku$ltu$ral, dan administratif. Le$mahnya 

pe$mahaman aparat te$rhadap pe$rspe$ktif korban, minimnya koordinasi antar le$mbaga, 

te$rbatasnya akse$s te$rhadap layanan hu$ku$m dan pe$mu$lihan, se$rta ku$atnya bu$daya patriarki 

me$njadi hambatan se$riu$s. Akibatnya, korban se$ring kali me$ngalami re$viktimisasi dan tidak 

me$mpe$role$h ke$adilan yang layak. Pe$rlindu$ngan hu$ku$m be$lu$m se$pe$nu$hnya mampu$ 

me$njamin ke$amanan, pe$mu$lihan, dan rasa ke$adilan bagi pe$re$mpu$an dan anak se$bagai 

ke$lompok re$ntan. Padahal Indone$sia su$dah me $miliki U $ndang-U $ndang yang sangat ku$at 

dalam me$nindaklanju$ti ke$ke$rasan se$ksu$al yang dialami ole$h anak mau$pu$n pe$re$mpu$an.  

Pe$ne$litian se$lanju$tnya disarankan u$ntu$k me$nyoroti e$fe$ktivitas imple$me$ntasi 

pe$rlindu$ngan hu$ku$m se$cara langsu$ng di tingkat praktik, khu$su$snya te$rhadap pe$ran aparat 

pe$ne$gak hu$ku$m se$pe$rti ke$polisian, ke$jaksaan, dan le$mbaga pe$rlindu$ngan korban. Kajian 

ju$ga pe$rlu$ dilaku$kan di be$rbagai dae$rah u$ntu$k me$lihat ke$se$njangan imple$me$ntasi antara 

wilayah pe$rkotaan dan pe$de$saan. Se$lain itu$, pe $nting u$ntu$k me$ne$liti se$jau$h mana siste$m 

layanan te$rpadu$ yang me$libatkan aspe$k hu$ku$m, me$dis, dan psikososial te$lah dijalankan 

se$cara e$fe$ktif dalam me$njamin pe$mu$lihan korban. Foku$s te$rhadap pe$laksanaan hak korban 

atas re$stitu$si dan pe$rlindu$ngan ide$ntitas ju$ga me$njadi aspe$k pe$nting u$ntu$k me$mastikan 

bahwa pe$rlindu$ngan hu$ku$m be$rjalan se$cara me$nye$lu$ru$h dan be$rpihak pada korban. 
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